
nlD"Al\lPlNGJ o.Teh lfelukis 
aen or Nashar. saya pernab 
blldialog dengan pelukis2 mu 
eta B. Munm Ardhi, Nanik 
1llma dan Harsono ketlga ke 
pnya mengadakan pame,ran 
diBalai Budaya (5 :;/d 8 Na 

ber 1947)~ 
Dari dialog itu saya m IIi 

Clapat kesan bahwa ketiga pe 
I JS muda alumn1 ASRI 
':'i gyakarta ini sedang beru· 
saba menghadirkan ,diri" se­
bagai pelukis yang ingin ke 
luar atau terlepas dari sifat2 
konvensionil dan sekaligua 

gin membebaskan diri dali 
doama2 senUukis yang tela!~ 
ada 

Sebagai pernyataan sikap 
mer ka mengatakan, bahw• 

It as1 masa kini !ebih mtl 
nyentuh dalam diri kita se· 
bagai manusia yang utuh~ 
iJungga kita tidak saja berhi 
ca.ra masalah rasa saja da· 
lam penciptaan seni Iukis~ 
tapi juga merangkap unsur2 
:rasJO' 

Atas dasat inilali Jtetikl 
saya tanyakan- apakah de· 

g n pengucapan dan pamerr 
a mi mereka maksudkan se 

aga1 pemyataan pemberon• 
ta an terhadap pelukis2 se· 
nior, Munni Ardhi dengan 
tanpa tedeng aling2 menga .. 
takan: ya! 

Lalu Munni :Ardhi mengu· 
langi dan memberikan alas· 
an atas pernyataannya; ba}j 
wa 'kebebasan dalam peng· 
ucapan mengbadirkan be,r:ba· 
gai bentuk, dan kebebasan 
dalam pengucapan menye· 
b kan k1ta melepaskan dir 
da dogma2 yang telah bia 
&a hadir •. Dan Namk Mirna 
pun tidak ketinggalan beru• 
cap: 'aku melukis, dengan 
menghargai kemerdekaan ndil 
VIdu dalam m nangkap ke· 
bebasan da apa yang e· 
ny n am eli ku darl 
s tuas ke· 
hadiran g utuh menyatu 

Harian e 1 i t a 

M. iJoesllk Be~ 
Pelukis Harsonopun dalam 

kesempatan itu mengatakan. 
bahwa 'saya melihat dan me 
rasakan situasi yang meling 
kupi diri saya saat ini. SayaJ 
mehhat gejala sosial ini se·, 
cara individuil, dan sebagai 
manusia yang utuh (cipta, ra· 
sa, karsa). Saya mengexpres1 
sikan secara bebas dalam ben 
tuk yg bebas dan beragam ... " 

Tidak jauh iberbeda de· 
ngan gejolak yang juga te• 
:rasa pada karya2 cipta sas 
tra, say.a melihat bahwa ke 
1resahan yang tengah bergo· 
lak dalam dada pelukis2 mu 
(Ja .sekarang (juga keresahan 
yang bergolak dalam diri ge 
nerasi muda umumnya) rna 
sib belum terlahi,r dalam ben 
tuk pernyataan ynag utu}j 
oan dilandasi daya cipta yg 
utuh. Sebab fenomena yang 
'ditampilkan dalam ruang ru 
ang masih berbentuk pema~ 
paran2 (deskripsi) yang be· 
Jum meny.atu dengan laku 
dalam (inner acting), tapi ma 
sib merupakan Iaku2 lahir 
yang bersifat show yang :;ta 
tis dan beku, 

~pelt wama, garis ®n 
bidang sebagai sarana peng 
ungkapan individu sebagai 
yang dimaksudkan oleh Na­
nik Mirna, dalam pame,ran 
im saya lihat tidak punya 
daya sebagai sarana kommu 
n kasi Akibatnya Iukisan2 
Nanik, Munni Ardhi dan Har 
sono tidak bisa dimengerti, 
sedangkan secara tehnis terli 
hat adanya kecenderungan 
yang sangat bertentangan de 
ngan azas2 senilukis. 

Masalah ini saya singgung 
ada! karena menyadari~ 
b hwa suatu pemberontakan 
te h d p nilai2 konvensionil, 
t dapat banya dengan 

• 

begitu se,ta 
bentuk2 Y1ft1 
fat 1H1d 
da bOllb 
ram but gondh:!1 
Tapi kita ti(lak ingiq 
komunikasi dengan pemudaZ 
rambut gondrong yg. pu 
kepala tempat tumbub raiD 
but gondrongnya kosong. 

Sebaliknya pada keseaapa 
an mi saya ingin me 
kan, bahwa seniman2 
kis) muda usia, sebelum 
pil dengan karya2 ciptan 
terlebil1 dahulu benar2 
mengamati linglrungan s l· 
nya dengan baik. Sebu da 
lam menanggapi sesuatu tt• 
oak cukup hanya dengan 10 
tuisi belaka. Tapi juga de­
ngan b'erfikir, merasa dan 
mengindera. Sedangkan 
amatan itu sendiri te 
dahulu harus melalui pr 
menaruh minat, pengamatan 
penyerapan dan kemudian pe 
ngolahan kreatif. 

Say.a tidak percaya b ama 
na seniman mengamati sesua 
tu hanya dengan doro~ n 
ego saja tanpa menyad rt 
existensinya sebagai manu 
sosial yang dengan m m 
kai kesenian sebagai med um 
tidak berurusan denga h • 
dup yang harus diha 
dengan intens, serta de 
pandangan yang jelas, 
inasi yang kaya, wawan ra2 
kejiwaan yang dalam dan 
emosi yang terkontrol erta 
selalu hldup sebagai f. k or 
pem':lntulan gejolak jiwa a. 

Hal ini pada hemat say 
penting untuk disadan o h 
J(enerasi muda, agar dala 
kehadir.annya sebagai m 
sia Indonesia yang ut 
dak terpeleset kedal 
kap hina dan perbua 
gah2an tanpa tanggung 

Dengan demiklan 
ingin bertanya. Peluk 
da Indonesia sek 
dang berontak, ~taflla 
Dan dengan demiki 
dab mencatat seja.riOa 
reputasi kreatif, vert 
pun horisOnta 
jukkan! 

Jakarta tl.11i •• 


